BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakan Masalah

Bimbingan dan konseling dinyatakan suatu layanan pemberian bantuan
untuk membantu seseorang agar dapat berkembang dan mampu mandiri dengan
cara optimal didalam berbagai bidang kehidupan baik pribadi, keluarga, sosial,
ataupun karier. Bimbingan serta konS@IIing diberikan agar dapat membantu
individu mengenali diri sendirigerigsois gembangkan bakat serta potensi
yang ada didalam diri sendirié _,J']"'

atas masalah individu tersebut.! Ee)tfa

membantu menemukan jalan keluar
wana firman Allah Swt. didalam Al
Qur’an yaknj

i $ialg el )

an amal saleh

dan nasihat-men i asihati supaya
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Artinya: "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Firaun) dengan
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut". (Q.s
Thaha/20:44).3

Dari kedua ayat dan surah dalam Al-Qur’an tersebut ter-sirat makna
bahwa kegiatan bimbingan dan konseling yang diberikan dari seorang konselor
dengan mengarahkan dan menuntun para klien-klien menggunakan teknik
pemberian nasihat. Nasihat yang diberikan berupa nasihat kebenaran dan
menetapi kesabaran akan ujian dalam hidupnya.* Dan hendaknya dalam setiap

proses bimbingan dan konseling dimana diberikan mulai tahap awal hingga akhir

! Yusuf Hasan Baharudin, “Profesi Bimbingan Dan Konseling Dalam Masyarakat,”
Jurnal Tawadhu 5, no. 1 (2021): 35-43.

2 Depertemen Agama RI, AL-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Pustaka AlFatih, 2010),
60.

* Ibid., 314.

# Zainal Arifin, Tafsir Inspirasi: Inspirasi Dari Kitab Suci Al-Quran (Medan: Duta Azhar,
2018), 1038.



memakai retorika yang baik, dalam artian berbicara dan menasihati klien harus
disampaikan dengan baik dan lemah serta lembut kepada klien agar ia mampu
memahami dan menerima solusi yang diberikan konselor.®

Bimbingan dan konseling belakangan ini sangat baik dalam hal
perkawinan maupun dalam hal pendidikan, bisnis, pekerjaan, dan militer.
Membicarakan pernikahan juga cukup menggelitik, apalagi saat ini. karena

masalah yang berhubungan dengan pernikahan sekarang menjadi semakin umum.

Perkawinan adalah suatu hubun
tidak sesederhana yang dipi@ Kebanyakan orang dan karena mengandung
beberapa faktor.

kehidupa
pasangan suam keluarga, dan
pernikahan, tet ukanlah satu-
satunya yang me ; ; pan keluarga;
orang dewasa daf

mempengaruhi bagaimana setiap pasangan menikah mengelola rumah mereka
¢ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tangga dan berkelya a R \
Problen|§t iKa pa{jgl;% ﬁ ru%ﬁjaléngga dm lg‘t%'%erbagal masalah,

yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman antara pihak-pihak
yang terlibat, penerimaan pasangannya, kurangnya kepercayaan, kurangnya
persatuan dalam menerima keadaan dan masalah yang dihadapi keluarga tersebut.
mengalami, ketidakcocokan dan keinginan untuk mengontrol satu sama lain,
pertengkaran dengan pasangan mereka, dan kurangnya komunikasi yang membuat
keluarga tidak tahu apa-apa indikator ketidakharmonisan dalam kehidupan
keluarga. Pada kenyataannya bahwa kehidupan perkawinan dan kehidupan
keluarga pasti selalu ada saja problemnya yang kerap kali tidak dapat diatasi
dengan sendirian oleh yang terlibat dengan problem tersebut. Tidak ada satu pun

umat manusia yang terbebas dari hal tersebut, bahkan Nabi Sekali pun sebagai

5 -

Ibid., 460.

® Musaitir, “Problematika Kehidupan Rumah Tangga Pada Pasangan Suami Istri
Perspektif Hukum Keluarga Islam: Studi Di Desa Pelambik Kecamatan Praya Barat Daya
Kabupaten Lombok Tengah” (Universitas Islam Negeri Mataram, 2020).



junjungan umat manusia tidak luput dari masalah.” Sebagaimana firman Allah Swt

dalam berikut ini:
UL agtian® akUB (e 1318 (il 384 kil Uiy s 1R ¢ aiusa

Artinya: “Ataukah kamu [pengira bahwa kamu akan masuk surga,

obaa,n? seperti (yang dialami) orang-orang

‘dltlm kemelaratan, penderitaan dan

padahal belum datang kepada

terdahulu sebelum kamu.
diguncang (dengan berbaga aaMy, sebingga Rasul dan orang-orang yang

beriman bersamanya berkata, Kapaﬂk';ih datang pertolongan Allah Swt.? Ingatlah,

sesungguh

cobaan dalam s [ : i sebelum umat
manusia di lahi j ati an segala ujian
serta cobaan dald aeanderitaan,
manusia
seharusnya dijadikan sebiagai\sERBITASNGlindamadapRkehidupan tanpa adanya

berkeluh kesahSU MTFEM @TWaM(E@AMad ian didalam

kehidupan keseharian terhadap berbagai macam kesulitan-kesulitan, cobaan,

dan guncangan. Cobd

ujian, dan problem yang diberikan, Allah Swt. akan memberikan pertolongan dan
membawa hamba-hambanya menuju kemenangan dan kebahagiaan yang indah di
dunia maupun di akhirat.®

Pada dasarnya problematika dalam kehidupan keluarga yang di alami
sering kali mengakibatkan keretakan. Hal tersebut kerap kali terjadi, dikarenakan
pola pikir atau cara pandang yang amat sempit mengakibatkan pasangan suami-
istri kadang kehilangan kendali, mengakibatkan skenario bermasalah yang fatal
dalam kehidupan keluarga mereka konseling perkawinan diperlukan untuk

mencegah terjadinya pembuahan masalah-masalah tersebut, yang diyakini dapat

" Marmiati Mawardi, “Problematika Perkawinan Di Bawah Umur,” Jurnal analis 19, no.
2 (2021): 207-208.

® Depertemen Agama RI, AL-Qur’'an Dan Terjemahan, 33.

® Muhammad Amal Fathullah and Muhd Najib bin Abdul Kadir, “Tafsir Inspirasi:
Inspirasi Dari Kitab Suci Al-Quran,” At-Tahkim 10, no. 13 (2020): 45.



mengurangi atau bahkan memberantas sama sekali masalah-masalah yang tidak
diharapkan dalam kehidupan berumah tangga.*°

Melalui hasil penelitian sudah dilaksanakan Misbachuddin dengan judul
penelitiannya "Pencegahan Perceraian Melalui Implementasi Bimbingan
Perkawinan Di KUA Kec. Jepara Dan Donorojo™. Melalui hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa layanan bimbingan perkawinan diberikan untuk memahami

makna dari perkawinan untuk bisa mewujudkan keluarga sakinah, hingga nanti

bisa memperkecil atau pun men

bimbingan perkawinan yang@r ;
pemahaman tentang kewajiban |seft

asus perceraian. Kegiatan layanan
da klien nantinya untuk memberikan
k istri suami, serta paham akan
menghasilkaggkeluarga (] ddah sej

A inda Novaliany

dengan peneliti . Melalui hasil
penelitian merg : gan konseling
perkawinan unt@ ] Ma \ erkawinan dan
kehidupan keluarga. : ‘ fwinan di

tengah-tengah pasangan suami-istri akan memberikan pemahaman dalam
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memiliki kehidgfjﬁle‘ fé M |mbingan dan
bimbingan perkawinan memberlkan dukungan untuk menglnga n|Ia| nilai dasar,
kearifan, dan tujuan serta arah kehidupan perkawinan yang sesuai dengan ajaran
Islam.*2

Merealisasikan hubungan yang harmonis bukan hal mudah. Harus
berupaya mengarahkan menuju proses yang diinginkan. Apalagi pada masa era
globalisasi, era yang di satu sisi memberikan keuntungan pada masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari, disisi lain era globalisasi ini justru meningkatkan

kompleksitas problematika yang dapat menimbulkan stres. Perubahan yang

mendunia ternyata tidak sepenuhnya menyebabkan kebahagiaan kolektif, bahkan

1 Bima Walgito, "Bimbingan & Konseling Perkawinan (Edisi Revisi)", (Yogyakarta:
Andi Offset, 2017), 3-4.
" Misbachuddin Misbachuddin, “Studi Komparasi Implementasi Bimbingan Perkawinan
Sebagai Upaya Untuk Mencegah Perceraian (Studi Kasus Di KUA Kecamatan Jepara Dan KUA
DOIlOI‘Q]O) ” Istidal: Jurnal Studi Hukum Islam 8, no. 1 (2021): 24-43.
2 Sri Ayatina Hayati and Winda Novaliany, “Konseling Pasca Perkawinan,” Jurnal
Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda, Bermakna, Mulia 6, no. 4 (2020): 10-15.



tantangan yang dihadapi keluarga untuk mewujudkan kesejahteraan terasa
semakin berat, seiring dengan persoalan-persoalan di masa era globalisasi.
Kualitas kehidupan dan kebermaknaan personal lebih banyak mengalami
kemerosotan dari pada peningkatan. Problematika yang harus dihadapi dalam
perkawinan dan kehidupan keluarga identik dengan problematika utama global.
Ketidakharmonisan dan kasus perceraian yang meningkat seolah menjadi keluhan

yang tidak dapat dielakkan, yan

ada akhirnya mengancam ketahanan keluarga,

serta menghambat terciptanya

keluarga.*® C

menjadik an dan konseling
perkawinan san A : ji bimbingan dan
konseling perka 3 : » perkecil atau-

Keberadaan bimbingan konseling perkawinan memberikan pemahaman kepada
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

masyarakat te ngl%]) Re,{tj&grmpﬁarxaﬁ%n ﬁﬁﬁ/{)ﬁan hanya teori

tapi praktek juga.

Prof. Bimo Walgito merupakan salah seorang psikolog, pendidik pada
zamannya di Universitas Gadjah Mada (UGM) dan Universitas Wangsa Manggal
Yogyakarta. Selain itu juga Prof. Bimo Walgito merupakan psikolog yang
berkontribusi dalam dunia bimbingan dan konseling. Bidang bimbingan dan
konseling memengaruhi pemikiran Bimo Walgito untuk membuat buku mengenai
bimbingan konseling perkawinan. Bimbingan konseling perkawinan yang
diberikan pada awalnya karena kebutuhan dan permintaan dari masyarakat, sebab
cukup banyak timbul permasalahan-permasalahan dalam masyarakat yang
berkaitan dengan perkawinan. Menurut Bimo Walgito masalah yang terjadi dalam
perkawinan dan kehidupan keluarga memang merupakan suatu hal yang alami,

namun jika ada tuntunan, dan adanya bimbingan maka hal-hal dimana tak di

13 Tina Afianti et al., "Psikologi Perkawinan Dan Keluarga", (Yogyakarta: KANISIUS,
2018), 15.
1% Walgito, "Bimbingan Konseling Perkawinan (ed. Revisi)", 8.



harapkan paada kehidupan keluarga menjadi akibat perkawinan dapat dihindarkan
atau-pun dapat diatasi.

Bimbingan konseling perkawinan penguatan komunikasi keluarga adalah
upaya membantu masyarakat yang mengalami tantangan hidup dengan cara
tertentu agar potensinya dapat berkembang dengan sebaik-baiknya dan
permasalahan dapat tertangani berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap
keluarga. Berbagai problematika-problematika perkawinan dan kehidupan

.i:?sional dapat diselesaikan melalui
A alternatif solusi, sebab akan menjadi

bimbingan da dan konseling

perkawinan ya hemat penulis
mendapat sorota ; an Bi giieainc ngenai
bimbingan konseling pt emberikan SotesI terhadap
permasalahan yang dialaloiil indsRigH MeS iHgl pagahdab lsBdmi- istri pra-perkawinan
atau pun pern&mMA;cEMMJAMgMEaBANsebUt mampu
mewujudkan keluarga sejahtera serta bahagia.

Maka dengan latar belakang masalah sudah diuraikan, peneliti tertarik
menyusun sebuah skripsi berjudul “Pemikiran Prof Bimo Walgito Tentang
Bimbingan Konseling Perkawinan Dalam Mengurangi Problematika Kehidupan

Keluarga”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, dengan

mempertimbangkan latar belakang permasalahan yang dibahas di atas:

5 Ulfiah, "Psikologi Keluarga: Pemahaman Hakikat Keluarga Dan Penanganan
Problematika Rumah Tangga, ed. Jamaluddin and Y Sartika", (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016),
him 146-148.



1. Bagaimana Bimbingan Konseling Perkawinan dalam mengurangi
problematika kehidupan keluarga menurut pandangan Prof. Bimo
Walgito?

2. Bagaimana urgensitas Bimbingan dan Konseling Perkawinan dalam
mengurangi problematika kehidupan keluarga menurut pandangan
Prof. Bimo Walgito?

C. Batasan Istilah
Peneliti benar-benar

masing- masing variabel dala

kehidupan perkawinan @
individu tersebut menentdidN IsBRETAStABLAOhGERaddh masalah yang sedang
dialami menge&UMM&MMMMMMngga nantinya
dapat memperoleh kebahagiaan akhirat serta dunia dimana selaras akan ketentuan
Allah Swt. dan juga sebagai upaya dalam jadi kehidupan perkawinan serta
kehidupan berkeluarga sakinah mawaddah dan warahmah agar senantiasa
harmonis dan sejahtera. Pembatasan istilah bimbingan konseling perkawinan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pasca-perkawinan.*®

2. Problematika

Dalam KBBI "problem™ artinya; persoalan”, kemudian "Problematika"
artinya masih menimbulkan masalah, ataupun masalah belum bisa terpecahkan
ataupun diselesaikan. Masalah yang silih berganti dan sangat kompleks dalam
kehidupan manusia. Yang dimaksudkan atau-pun yang disinggung dalam
penelitian ini mengenai problematika adalah sesuatu kesenjangan antara yang di

bayang-bayangkan oleh seseorang individu tentang perkawinan dan kehidupan

® Danang Aji Prasetyo, “Pendidikan Pra-Nikah Di Yayasan Pendidikan Nurul IImi
Sleman Yogyakarta Dalam Perspektif Pendidikan Islam” (UIN Sunan Kalijaga, 2020), 8-9.



keluarga dengan kenyataan sehingga masih menimbulkan berbagai masalah dalam
diri maupun dapat berkembang ke-berbagai aspek atau yang belum dapat

dipecahkan atau diselesaikan secara tuntas oleh individu tersebut.*’

D. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dari penelitian ini, yang didasarkan pada bagaimana

topik penelitian dirumuskan: -

1. Untuk mengetahi '\binfdan Konseling Perkawinan dalam

mengurangi proble
Prof. Bimo Walgito.

ehidupan keluarga menurut pandangan

onseling Perkawinan

Untuk mengetahui urgensitas Bimbingan

eluarga menurut

E. Manfaat D
Selain menghasilkan

manfaat dan nilai sec manusia.

Kemudian kegunaan dan ﬂﬁ?@ﬁlg‘fwg% LWN EGERI
L SQUREATERA UTARA MEDAN

Penelitian yang dilakukan ini supaya bisa memberikan pemikiran, serta
sumbangan ilmiah seterusnya dalam bidang ilmu Bimbingan dan Konseling.
Kemudian juga untuk memberikan informasi tentang tokoh, pemikiran dan konsep
Prof. Bimo Walgito tentang Bimbingan Konseling Perkawinan, serta menjadi
referensi serta pijakan terhadap penelitian lebih lanjut dimana berhubungan
dengan Bimbingan Konseling Perkawinan dalam mengurangi problematika-
problematika kehidupan berkeluarga serta dapat dijadikan kajian lebih lanjut.

2. Secara Praktis

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk menambah khazanah ilmu bagi
kedua mempelai, serta suami istri, agar dapat membantu mereka
mengurangi kesulitan keluarga dan membangun keluarga sakinah,

mawaddah, serta warahmah.

17 kBBI Daring, “Problem,” last modified 2016, accessed June 22, 2022,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/.



b. Bagi penulis, dengan meneliti buku Prof. Bimo Walgito tentang
pemikiran beliau mengenai Bimbingan Konseling Perkawinan
maka akan menambah pemahaman, dan wawasan serta
memperkaya ilmu secara mendalam mengenai mengurangi
problematika kehidupan keluarga dan juga sebagai suatu upaya
atau-pun solusi dalam meminimalisir problem-problem yang ada

dalam perkawinap dan keﬁ{idupan berkeluarga agar tidak berakibat

F. Metode Penelitian

4
Sangat penting untuk memiiliki prosedur perelitian yang dapat diterima

Adapun jenis

dengan pendekatan studi KéplétaRad i AlSibsaryNRddddoiRyang menggunakan buku
Bimbingan KoSlMEERAPMMaMNsumber utama
(sumber data primer).*® Pendekatan penelitian memakai pendekatan deskriptif
kualitatif, dimana untuk memberikan gambaran dan keterangan dengan menggali
pemikiran atau gagasan baru yang secara jelas, objektif, sistematis, dan Kritis
mengenai keadaan yang sebenarnya dari objek yang dikaji yaitu buku Bimbingan
dan Konseling Perkawinan Prof. Bimo Walgito.*°

2. Sumber Data Penelitian

Secara umum data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data

sekunder serta data primer yakni sebagai berikut:

8 jwan Hermawan, "Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif Dan
Mixed Method)", (Kuningan: Hidayatul Quran, 2019), 134-135.

19 Amir Hamzah, "Metode Penelitian Kepustakaan", (Malang: Literasi Nusantara, 2020),
58.
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a. Data primer penelitian ini adalah data langsung didapatkan melalui
sumber pertama berkaitan dengan masalah yang ditemukan menjadi
data asli. Data primer tersebut adalah sebagai berikut:

e Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Ed. Revisi): Prof. Bimo
Walgito
e Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Ed. 2): Prof. Bimo
Walgito "
m erkawinan (Ed. 3): Prof. Bimo

¢ Bimbingan d

¢ Bimbingan dan Ps_ohse (Studi & Karier) (Ed. 2): Prof. Bimo

i/andi
b. Datal dengan kajian
n penelitian,

itian, internet,

memperjelas mwﬁﬁgi}%@jﬂa}{%mmhgata pendukung tersebut
ada'SUMWT‘ERA UTARA MEDAN

Buku Ajaran Hukum Perkawinan: Jamaluddin & Nanda Amalia
e Bimbingan dan Konseling Disekolah (Konsep Teori, dan
Aplikasi): Ahmat Susanto
e Psikologi Keluarga: Mahfudh Fauzi
o Menikahlah Maka Engkau Akan Bahagia: Aziz Bachtiar
e Psikologi Keluarga: Ulfiah
e Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender: Mufidah
e Psikologi Pernikahan (Menyelami Rahasia Pernikahan):
Muhammad Igbal
e Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Perspektif
Ekonomi Islam): Bustami
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan didalam penelitian ini yakni

dokumentasi. Terkadang data yang diperoleh kurang mampu memberi penjelasan
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makna didalam kondisi situasi tertentu, hingga teknik pengumpulan data dengan
bentuk dokumentasi sangat diperlukan untuk memperkuat hasil data yang telah
diperoleh.?°

Metode pengumpulan data yang digunakan melibatkan sejumlah buku
daripada metode yang secara khusus ditargetkan pada topik tersebut. Metode
dokumentasi yang digunakan didalam investigasi dari sumber non-human
resources berupa buku Prof_ Bimo“{Walgito “Bimbingan dan Konseling
Perkawinan™ sebagai sumber d wr
sumber data sekunder sebaé» Oer

penelitian.?*

a terdapat juga dokumentasi dari

a pendukung untuk sumber primer

pencarian serta
menyusun den lui identifikasi
dan menela’ah elitian. Teknik
analisis data . bagian yakni
diantaranya adalah:

a. Data reduction (Reduksi Data)
UNIVERSITAS ISLAM NFGP Rl

Teknlk R’i dijzri}% Mu a Ij% reduksi data,
merupakan suatu teknik anali alam bentuk pilih poin utama, perhatikan apa

yang penting, dan mencari tema dan pola untuk meringkas. Ini akan
memungkinkan untuk menyajikan gambaran yang lebih baik dan mempermudah
peneliti untuk melakukan lebih banyak pengumpulan data setelah data direduksi.

b. Data display (penyajian data)

Selanjutnya tahapan kedua yaitu penyajian data yang bersifat naratif,
untuk lebih mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan
program selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data akan
disusun secara sistematis dan ter-struktur sehingga mudah dipahami, yang
selanjutnya akan melakukan analisis secara mendalam untuk melihat ada

hubungan interaktif antara satu dengan yang lainnya.

20 Mardawani Mardawani, "Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data
Dalam PerspektifKualitatif", (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 56-59.
21 Mamik, “Metodologi Kualitatif’ (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 116.
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c. Conclusion Drawing/ verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)

Pada tahap akhir yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi, didalam suatu
penemuan baru yang dapat dicirikan atau dideskripsikan dari suatu objek yang
sebelumnya kabur atau gelap sehingga setelah dianalisis menjadi lebih jelas, dan
terdapat hubungan sebab akibat atau interaksi, hipotesis, atau teori, dikenal

sebagai penelitian kualitatif yang menarik kesimpulan.??

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahas iugan menjadi 3 (tiga) bab, dengan

masing-masing subjudul se

aat Penelitian, dan

BAB II. isi bimbingan,
konseling, bimi imbingan dan
konseling perka ; g ) gaimkconseling
perkawinan, serta konseling
perkawinan bagi pasangahlldlaRiHibth ISE®MINKEGERdnjelaskan problematika
kehidupan kelustArmem MlED&Nkan penelitian
terdahulu yang relevan.

BAB Ill. Pada bab ini membahas tentang Biografi Singkat Prof. Bimo
Walgito yang di dalamnya menjelaskan tentang latar belakang dan pendidikan
Prof. Bimo Walgito, dan juga menjelaskan karya-karya tulis Prof. Bimo Walgito.

BAB V. Pada bab merupakan bagian hasil dan pembahasan yang isinya
meliputi: Hasil penelitian, Pembahasan penelitian mecakup gagasan pemikiran
Bimo Walgito dan urgensitas bimbingan konseling perkawinan menurut
pandangan Prof. Bimo Walgito serta membahas mengenai analisis pemikiran
Bimo Walgito dan urgensitas bkp dalam mengurangi problematika kehidupan
keluarga.

BAB V. Pada bab ini membahas penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.

22 Rustiyarso, "Panduan Dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, ed. Utami", (Depok:
NOKTAH, 2020), 74-82.



